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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan frekuensi pemberian 

PGRs GA3 (Giberelin) yang paling optimal dalam meningkatkan produktivitas 

rumput Pakchong. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025−Januari 2026 

bertempat di Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten 

Lampung Selatan, Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) pola faktorial (4x3), dengan 3 ulangan sehingga tedapat 36 petak 

pecobaan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah: Faktor pertama Konsentrasi GA3 

(giberelin) terdiri dari G0 (Konsentrasi Kontrol), G1 (Konsentrasi 350 ppm), G2 

(Konsentrasi 700 ppm), dan G3 (Konsentrasi 1.050 ppm). Faktor kedua 

(Frekuensi Pemberian Konsentrasi Giberelin) terdiri dari F1 (1 kali dengan hari 

ke-18), F2 (2 kali dengan hari ke-18 dan ke-36), F3 (3 kali dengan hari ke-18, ke-

36, ke-54). Variabel yang diamati yaitu produksi segar, produksi bahan kering dan 

jumlah anakan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam 

ANOVA (Analysis of Variance) dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil 

(BNT). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian GA3 

(giberelin) dengan konsentrasi dan frekuensi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap jumlah anakan, namun pemberian konsentrasi GA3 (Giberelin) 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi segar dan produksi bahan kering 

rumput Pakchong. Berdasarkan hasil uji BNT, perlakuan konsentrasi GA3 pada 

G2 menunjukkan hasil terbaik dengan menghasilkan produksi segar tertinggi 

sebesar 3422,56 gram/petak dan produksi bahan kering tertinggi sebesar 514,57 

gram/petak. 

 

Kata kunci: Konsentrasi GA3, frekuensi pemberian GA3, produktivitas, rumput 

Pakchong. 



 
 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF CONCENTRATION AND FREQUENCY OF GA3 

(Gibberellin) PGRs APPLICATION ON THE PRODUCTIVITY OF 

PAKCHONG GRASS (Pennisetum purpureum cv. Thailand) 

 

By 

 

Deta Anjelia Maleta 

 

This study aimed to determine the optimal concentration and application 

frequency of GA3 (Gibberellin) plant growth regulator in increasing the 

productivity of Pakchong grass. The research was conducted from October 2025 

to January 2026 at Kahfi Farm, Fajar Baru Village, Jati Agung District, South 

Lampung Regency, Lampung Province. This study used a Completely 

Randomized Design (CRD) with a factorial pattern (4×3) and three replications, 

resulting in 36 experimental plots. The first factor was GA3 concentration 

consisting of G0 (control), G1 (350 ppm), G2 (700 ppm), and G3 (1,050 ppm). 

The second factor was the frequency of GA₃ application consisting of F1 (once at 

18 days after planting), F2 (twice at 18 and 36 days after planting), and F3 (three 

times at 18, 36, and 54 days after planting). The observed variables included fresh 

yield production, dry matter production, and number of tillers. The data were 

analyzed using Analysis of Variance (ANOVA) followed by the Least Significant 

Difference (LSD) test. The results showed that GA3 concentration and application 

frequency had no significant effect (P>0.05) on the number of tillers. However, 

GA3 concentration significantly affected (P<0.05) fresh yield and dry matter 

production of Pakchong grass. The LSD test results indicated that treatment G2 

produced the best performance, with the highest fresh yield of 3422.56 g/plot and 

dry matter production of 514.57 g/plot. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Peningkatan kebutuhan akan hijauan pakan berkualitas tinggi menjadi tantangan 

penting dalam sektor peternakan, khususnya untuk mendukung produktivitas 

ternak ruminansia. Salah satu jenis rumput unggul yang banyak dikembangkan 

adalah rumput gajah Pakchong (Pennisetum hybrid), hasil persilangan antara 

Pennisetum purpureum dan Pennisetum glaucum yang dikenal memiliki 

kandungan nutrisi tinggi serta pertumbuhan yang cepat. Keunggulan utama dari 

rumput ini terletak pada produktivitas biomassa yang tinggi, daya adaptasi yang 

baik terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta palatabilitas yang disukai ternak. 

Pennisetum purpureum cv. Pakchong sebagai salah satu kultivar dari rumput gajah 

menunjukkan karakteristik pertumbuhan yang sangat pesat dengan potensi hasil 

hijauan lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Oleh karena itu, rumput 

Pakchong menjadi pilihan utama bagi peternak dalam memenuhi kebutuhan 

hijauan berkualitas untuk meningkatkan efisiensi usaha peternakan. 

Produktivitas rumput Pakchong sangat dipengaruhi oleh kondisi kesuburan tanah 

serta ketersediaan unsur hara yang diperoleh dari pemupukan yang tepat. Rumput 

ini umumnya diperbanyak melalui metode stek sehingga membutuhkan media 

tanam yang subur agar pertumbuhan awal dapat berlangsung optimal. Salah satu 

sumber pupuk yang potensial adalah kotoran ternak, khususnya kotoran kambing 

atau domba. Rumput Pakchong memiliki respons yang baik terhadap air dan 

pupuk, serta dapat diproduksi sepanjang tahun. Setelah ditanam Pakchong mampu 

bertahan hingga 8−9 tahun dan bisa dipanen dengan interval pemotongan 45−60 

hari. Pemotongan dengan interval 45−60 hari memberikan hasil yang optimal. 
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Salah satu jenis Zat Pengatur Tumbuh (Plant Growth Regulators/PGRs) yaitu 

Giberelin (GA₃) merupakan salah satu senyawa fisiologis yang berperan penting 

dalam mengatur proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, termasuk pada 

rumput Pakchong. Pemberian GA₃ dapat merangsang pemanjangan sel dan 

diferensiasi jaringan, sehingga mendorong peningkatan tinggi tanaman, 

pembentukan batang yang lebih kuat, serta perkembangan tajuk yang lebih 

optimal. Selain itu, aplikasi GA₃ juga terbukti mampu mempercepat proses 

perkecambahan, memperbaiki pertumbuhan sistem perakaran, serta meningkatkan 

jumlah dan luas permukaan daun yang berperan penting dalam proses fotosintesis. 

Pada budidaya rumput Pakchong, penggunaan GA₃ berpotensi besar dalam 

meningkatkan akumulasi biomassa hijauan yang bernilai tinggi sebagai pakan 

ternak ruminansia. Dengan demikian, pemanfaatan GA₃ dapat dipandang sebagai 

salah satu pendekatan yang efektif dan aplikatif dalam upaya peningkatan 

produktivitas serta kualitas rumput Pakchong secara berkelanjutan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini adalah: 

1. mengetahui interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian GA₃ 

(Giberelin) terhadap produktivitas rumput Pakchong; 

2. mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi GA₃ (Giberelin) terhadap 

produktivitas rumput Pakchong; 

3. mengetahui pengaruh perbedaan frekuensi pemberian GA₃ (Giberelin) 

terhadap produktivitas rumput Pakchong. 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh aplikasi pemberian Plant 

Regulator Growth (PRGs) Giberelin (GA₃) terhadap produktivitas rumput 

Pakchong sebagai upaya perbaikan sifat genetik dan peningkatan produktivitas 

hijauan pakan ternak. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Rendahnya produktivitas hijauan di Indonesia, pemilihan jenis hijauan yang tepat 

menjadi langkah strategis untuk memecahkan masalah ketersediaan pakan ternak. 

Hijauan yang dipilih sebaiknya memiliki produktivitas tinggi, kandungan nutrisi 

yang baik, adaptif terhadap berbagai kondisi lingkungan, serta mudah 

dibudidayakan oleh peternak. Hal ini sesuai pendapat Fitroh et al. (2025) bahwa 

tingginya permintaan hijauan yang berkualitas menuntut peternak untuk dapat 

membudidayakan hijauan pakan ternak yang unggul agar ketersediaan pakan 

hijauan tersedia sepanjang tahun. Salah satu alternatif yang potensial adalah 

rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. Thailand) yang dikenal mampu 

menghasilkan biomassa lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah biasa 

serta memiliki kualitas gizi yang lebih baik. Dengan memilih hijauan unggul 

seperti rumput Pakchong, diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada 

pakan tambahan dan meningkatkan efisiensi usaha peternakan. 

Rumput Pakchong merupakan rumput unggul hasil persilangan yang memiliki 

produktivitas hijauan sangat tinggi serta kandungan nutrisi yang baik untuk 

ternak. Pertumbuhan dengan cepat dan daya tahan yang kuat, rumput ini mampu 

menghasilkan hijauan melimpah sepanjang tahun, bahkan di musim kemarau. 

Kehadirannya menjadi solusi tepat di masa rendahnya produktivitas hijauan, 

karena dapat menjamin ketersediaan pakan berkualitas secara berkelanjutan. 

Menurut pendapat Saising (2015), rumput gajah Pakchong yang dikenal sebagai 

Pennisetum purpureum cv. Pakchong telah banyak digunakan sebagai pakan 

ternak dipeternakan sapi program penggemukan dan pembibitan sehingga 

memiliki potensi untuk dikembangkan. Hal ini karena kualitasnya yang baik, 

palatabilitas yang tinggi, dan toleransi kekeringan, sehingga rumput Pakchong 

adalah pilihan pakan ternak yang sangat baik. 

Plant Growth Regulators (PGRs) merupakan salah satu faktor penting dalam 

mendukung perkembangan tanaman. PGRs berfungsi untuk merangsang 

pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga tanaman dapat tumbuh lebih cepat 

dan optimal. Selain itu, PGRs juga dapat membantu memperkuat akar agar 

mampu menyerap air dan unsur hara secara lebih efektif. Dengan adanya PGRs, 



4 
 

 
 

tanaman mampu beradaptasi lebih baik terhadap lingkungan serta tahan terhadap 

stres tertentu. Penggunaan PGRs menjadi salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan produktivitas tanaman. 

Dalam budidaya rumput, terutama rumput Pakchong, PGRs sangat penting untuk 

mempercepat pertumbuhan vegetatif. Rumput yang diberi PGRs biasanya 

memiliki daun yang lebih lebar, batang yang lebih kokoh, serta produksi biomassa 

yang lebih tinggi. Penggunaan PGRs dapat mendukung ketersediaan pakan ternak 

secara berkelanjutan dan lebih efisien. Menurut pendapat Saptarini et al. (2002), 

zat pengatur tumbuh sebagai pengantar, perannya dapat mempengaruhi aktivitas 

jaringan berbagai organ maupun sistim organ tanaman, zat pengatur tumbuh tidak 

memberi tambahan unsur hara karena bukan pupuk, tugasnya dalam jaringan 

tanaman adalah mengatur proses fisiologis seperti pembelahan sel dan 

memperpanjang sel, juga mengatur pertumbuhan akar, batang, daun dan buah. 

Salah satu solusi penggunaan Plant Growth Regulators (PGRs) untuk 

meningkatkan produktivitas rumput Pakchong adalah dengan aplikasi giberelin 

(GA₃). GA₃ berperan penting dalam merangsang pemanjangan sel, sehingga 

batang rumput tumbuh lebih cepat dan tinggi. Selain itu, GA₃ juga meningkatkan 

pembelahan sel pada jaringan tanaman yang aktif tumbuh, membuat daun lebih 

lebar dan hijau. Mekanisme kerja GA₃ adalah dengan memengaruhi metabolisme 

enzim yang terkait dalam pemecahan pati menjadi gula sederhana, sehingga 

energi lebih cepat tersedia bagi pertumbuhan. Proses ini mempercepat 

perkembangan jaringan vegetatif rumput pakchong yang sangat penting untuk 

produksi biomassa. Aplikasi GA₃ dapat menjadi solusi efektif untuk mempercepat 

pertumbuhan dan meningkatkan hasil panen rumput pakchong berkualitas baik. 

Yasmin et al. (2014) menyatakan bahwa asam giberelin (GA₃) termasuk ke dalam 

jenis hormon giberelin aktif. Giberelin merupakan PGRs yang mempunyai 

peranan fisiologis dalam pemanjangan batang (tunas). Giberelin dapat 

mempercepat perkecambahan biji, pertumbuhan tunas, pemanjangan batang, 

pertumbuhan daun, merangsang pembungaan, perkembangan buah, 

mempengaruhi pertumbuhan dan deferensiasi akar. GA₃ mampu mempengaruhi 

sifat genetik dan proses fisiologi yang terdapat dalam tumbuhan, seperti 
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pembungaan dan mobilisasi karbohidrat selama masa perkecambahan 

berlangsung. Menurut pendapat Wulansari (2016), pengaruh giberelin terhadap 

penambahan tinggi tanaman rumput Pakchong sangat erat kaitannya dengan 

fungsi giberelin yang dapat memperpanjang batang. 

 

 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

1. terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi pemberian GA₃ 

(Giberelin) dalam meningkatkan kualitas produktivitas rumput Pakchong; 

2. terdapat pengaruh konsentrasi pemberian GA₃ (Giberelin) terhadap 

produktivitas rumput Pakchong; 

3. terdapat pengaruh frekuensi pemberian GA₃ (Giberelin) terhadap 

produkstivitas rumput Pakchong.



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Rumput Pakchong 

 

Rumput gajah Pakchong dikembangkan oleh Departemen Pengembangan 

Peternakan Thailand dari persilangan rumput gajah dengan rumput pearl millet 

(Pennisetum purpureum x Pennisetum glaucum) (Wangchuk et al., 2015). Rumput 

gajah Pakchong pada umur 65 hari mampu menghasilkan produksi bahan segar 

mencapai 185 ton/ha 1 tahun (Samarawickrama et al., 2018).  

Rumput Pakchong memiliki produktivitasnya yang tinggi, dari segi morfologinya 

batang dan daun rumput gajah Pakchong tidak memiliki kesamaan pada ukuran 

daun rumput king grass (Pennisetum purpurhoides) (Suherman et al., 2021). Pada 

pengelolaan yang baik, dalam waktu kurang dari 2 bulan rumput gajah Pakchong 

mampu meningkatkan tinggi tanaman mencapai ≥ 3 m dengan kandungan protein 

kasar mencapai 16%−18%. 

Rumput ini dapat tumbuh pada tanah berbatu dengan lapisan tanah tipis, bahkan 

pada tanah yang drainase kurang baik, serta daerah yang relatif kering yang tidak 

terlampau parah dan tanah naungan, tanaman yang berumur panjang, dapat 

beradaptasi pada smua jenis tanah. Pada intensitas cahaya 30−50% masih 

berproduksi normal. Budidaya dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan 

rumput Pakchong sebagai hijauan pakan ternak telah dilakukan introduksi 

beberapa kultivar unggul (Hasan et al., 2024). 

Pemotongan paksa dapat menghasilkan tanaman yang kualitas rumput bervariasi 

dan meningkatkan pertumbuhan produktivitas tanaman (Khairani et al., 2013). 

Wangchuk et al. (2015) menyatakan bahwa pertumbuhan kembali (regrowth) 

Pakchong lebih cepat dibandingkan dengan kultivar CO3 dan Giant napier dilihat 
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dari produksi berat kering batangnya. Kualitas terbaik ditemukan pada rumput 

gajah Pakchong dengan interval pemotongan 60 hari. 

Rumput Pakchong memiliki produktivitas yang tinggi. Rumput Pakchong dapat 

dipanen sampai 7 kali pertahun tergantung dengan pemeliharaanya. Penanaman 

rumput Pakchong dilakukan menggunakan bibit berupa stek sepanjang 2 hingga 3 

ruas batang dengan mengikuti sistem penanaman ubi kayu (Ramadhanti et al., 

2022). Ciri khas rumput Pakchong adalah umur yang panjang dimana 

pertumbuhannya bisa mencapai usia 9 tahun dan bisa dipanen diumur 60 hari.  

Pemeliharaan rumput Pakchong hanya perlu dialiri air saat musim kemarau sekali 

panen (Aritonang et al., 2020).  

Produksi bahan kering rumput Pakchong berkisar 63–87 ton/ha/tahun dan 

memiliki stadium kedewasaan pada umur 60 hari (Kiyotthong, 2014). Bila 

dikonversi ke bahan segar dengan kadar kadar air sekitar 18 % maka produksi 

segarnya berkisar 350−483 ton/ha/tahun. Rumput ini memiliki produktivitas yang 

tinggi maka sering dikembangkan baik sebagai pakan ternak maupun sebagai 

bahan dasar untuk produksi bioetanol. Khota et al. (2016) menyatakan bahwa 

tingginya kandungan water soluble karbohidrat (WSC) pada rumput Pakchong, 

sehingga sangat baik untuk pembuatan silase, karena pH silase dapat cepat turun. 

Keunggulan lainnya dari rumput Pakchong adalah rendahnya kandungan oksalat 

dibandingan varietas lain dari rumput gajah. 

Upaya peningkatan produktivitas rumput Pakchong adalah dengan diberikannya 

penambahan unsur hara tanaman atau pemupukan.  Sementara penggunaan pupuk 

kandang tidak memberikan pengaruh optimal pada pertumbuhan tanaman karena 

unsur hara di dalam pupuk kandang membutuhkan proses penguraian lebih lama 

sebelum bisa digunakan oleh tanaman, sehingga perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan laju pertumbuhan rumput Pakchong dengan menggunakan Plant 

Growth Regulators (PGRs). Penambahan PGRs pada tanaman mampu 

mengoptimalkan pertumbuhan pada tanaman dan peningkatan produksi 

(Wiraatmaja, 2017).
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2.2 Giberelin (GA₃) 

Giberelin (GA₃) merupakan zat pengatur tumbuh yang mempunyai peranan 

fisiologis dalam pemanjangan batang (tunas). GA₃ dapat mempercepat 

perkecambahan biji, pertumbuhan tunas, pemanjangan batang, pertumbuhan daun, 

merangsang pembungaan, perkembangan buah, mempengaruhi pertumbuhan dan 

deferensiasi akar. GA₃ mampu mempengaruhi sifat genetik dan proses fisiologi 

yang terdapat dalam tumbuhan, seperti pembungaan dan mobilisasi karbohidrat 

selama masa pertumbuhan berlangsung (Yasmin et al., 2014). Umumnya GA₃ 

diberikan pada tanaman pangan dan sangat jarang diaplikasikan pada HPT. 

Mekanisme kerja GA₃ melalui peningkatan aktivitas enzim hidrolitik, terutama 

amilase yang berfungsi menguraikan cadangan pati menjadi gula sederhana 

sebagai sumber energi untuk mendukung pertumbuhan sel. Menurut pendapat 

Hayat et al. (2007), giberelin sebagai salah satu zat pengatur tumbuh berperan 

penting dalam meningkatkan tanaman terhadap pertumbuhan. Peran GA₃ melalui 

peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman, optimalisasi efisiensi penggunaan 

nitrogen, serta peningkatan aktivitas enzim nitrat reduktase (NR) dan karbonat 

anhidrase (CA).  

Hal ini sesuai pendapat Patel et al. (2011) bahwa giberelin berperan dalam 

meningkatkan tinggi tanaman dengan cara merangsang proses pembelahan dan 

pemanjangan sel pada area pertumbuhan di bagian bawah daun. Bagian ini 

mengandung jaringan meristem interkalar yang memiliki fungsi penting dalam 

memperpanjang sel dan berperan dalam merangsang sintesis dan pembentukan 

enzim α-amilase. 

Penambahan giberelin pada tanaman berperan dalam meningkatkan jumlah sel, 

sehingga produksi fotosintat meningkat pada fase awal pertumbuhan dan 

mempercepat perkembangan vegetatif termasuk pembentukan tunas baru, serta 

mengurangi risiko tanaman mengalami kekerdilan (Rachmawati, 2013). Dengan 

pertumbuhan vegetatif, hasil fotosintesis tanaman juga terus bertambah. Pengaruh 

nyata giberelin terhadap tinggi tanaman berkaitan dengan fungsinya dalam 

mempercepat pemanjangan serta pembelahan sel (Subandi, 2014). 
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GA₃ berperan penting dalam meningkatkan perkecambahan biji, merangsang 

pembelahan serta pembesaran sel dan mendukung dalam proses fitoekstraksi 

melalui peningkatan biomassa tanaman. Peningkatan biomassa tersebut tidak 

hanya berkontribusi pada efektivitas fitoekstraksi, tetapi juga meningkatkan 

produktivitas hijauan melalui pertambahan jumlah dan ukuran jaringan vegetatif, 

seperti batang dan daun yang berdampak langsung pada ketersediaan hijauan 

sebagai sumber pakan. Aplikasi GA₃ memiliki manfaat dalam tanaman yaitu 

mendukung aspek fisiologis tanaman dan meningkatkan nilai produktivitas 

biomassa hijauan (Hadi et al., 2010). 

Menurut pendapat Arsyadi et al. (2023), pemberian asam giberelat (GA₃) dengan 

dosis 500 ppm/l terbukti paling efektif meningkatkan pertumbuhan rumput gajah 

dengan tinggi tanaman mencapai 136,20 cm, diameter batang 1,54 cm, jumlah 

ruas batang 6,28 dan panjang akar 54,92 cm. Dosis tersebut juga meningkatkan 

bobot segar secara signifikan yang menunjukkan peningkatan produktivitas 

hijauan untuk pakan ternak. GA₃ merangsang pembelahan dan pemanjangan sel 

sehingga pertumbuhan tanaman lebih optimal. Selain itu, dosis 500 ppm/l efektif 

dalam meningkatkan jumlah anakan yang penting untuk regenerasi dan produksi 

tanaman. Dosis diatas atau dibawah 500 ppm/l tidak memberikan hasil yang lebih 

baik secara signifikan. Peningkatan bobot segar dan anakan menunjukkan bahwa 

dosis hormon yang tepat sangat penting untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produksi rumput gajah. Oleh karena itu, penggunaan GA₃ dengan dosis 500 ppm/l 

sangat direkomendasikan untuk hasil terbaik. 

 

 

2.3 Penggunaan GA₃ sebagai Plant Growth Regulators (PGRs) 

Plant Growth Regulators (PGRs) merupakan senyawa non hara yang membantu 

pertumbuhan pada tanaman. Dengan kata lain PGRs masuk kategori hormon 

pertumbuhan diantaranya adalah giberelin (GA₃). PGRs berdasarkan 

pembentukannya ada yang berasal dari tumbuhan tersebut (alami) atau yang 

berasal dari luar tumbuhan tersebut (sintetis). PGRs sintetis penggunaannya lebih 

aplikatif dan kandungannya sudah diketahui secara pasti (Sumbaga, 2020).  
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GA₃ berfungsi pada pertumbuhan tanaman diantaranya pada perpanjangan ruas 

tanaman, sehingga mempengaruhi pada tinggi tanaman (Pertiwi et al., 2014). 

Salah satu PGRs yang digunakan pada tanaman rumput Pakchong adalah giberelin 

(GA₃) yang merupakan salah satu jenis dari giberelin aktif. Penggunaan asam 

giberelin pada hijauan pakan ternak masih sangat jarang dilakukan. 

Giberelin merupakan salah satu jenis hormon tanaman atau PGRs yang berperan 

penting dalam mengatur pertumbuhan dan perkembangan tanaman. GA₃ bekerja 

dengan cara merangsang pembelahan dan pemanjangan sel, sehingga tanaman 

menunjukkan pertumbuhan vegetatif yang lebih cepat. Pada tanaman hijauan 

pemberian GA₃ dapat meningkatkan tinggi tanaman, luas daun, jumlah anakan, 

serta akumulasi biomassa segar maupun kering (Ullah et al., 2014). 

Giberelin merupakan senyawa diterpenoid tetracyclic yang disintesis melalui 

metabolisme sekunder jamur Fusarium fujikuroi. Bahan baku utama untuk 

memproduksi GA3 terdiri atas sumber karbon seperti glukosa, pati, atau limbah 

agroindustri, serta sumber nitrogen seperti amonium nitrat dan ekstrak ragi. Selain 

itu, mikronutrien seperti FeSO₄ dan (NH₄)₂SO₄ juga diperlukan untuk 

menginduksi biosintesis GA3. Proses produksinya diawali dengan persiapan 

inokulum jamur pada medium kaya nitrogen, kemudian dilanjutkan dengan 

fermentasi terendam dalam bioreaktor pada suhu 28–30°C dan pH 5,3–5,5 selama 

7–14 hari. Setelah fermentasi, biomassa dipisahkan dan GA3 dimurnikan melalui 

ekstraksi pelarut atau kromatografi kolom (Wang et al., 2022). 

GA₃ diproduksi secara industri melalui fermentasi terendam (submerged 

fermentation) menggunakan biakan murni jamur Fusarium fujikuroi dengan 

memanfaatkan limbah agroindustri sebagai substrat alternatif yang murah. 

Sumber karbon dapat berasal dari dedak padi mentah, ampas jelai malt, ampas 

tebu, atau limbah jeruk, sedangkan sumber nitrogen diperoleh dari ekstrak ragi 

atau limbah organik lainnya (Camara et al., 2024). 

Menurut pendapat Lee et al. (2024), senyawa GA3 memiliki isomer fungsional 

yaitu GA1 dan GA4 yang berbeda pada posisi gugus hidroksil dan ikatan rangkap. 

Perbedaan struktural yang tampak kecil ini menyebabkan variasi aktivitas biologis 

di antara berbagai jenis giberelin. Giberelin dikenal sebagai bentuk giberelin yang 
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paling stabil dan paling aktif secara komersial, sehingga menjadi pilihan utama 

dalam aplikasi agrikultur skala besar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sharma dan 

Dubey (2021) bahwa secara biokimia, GA3 merupakan hormon tanaman endogen 

yang termasuk dalam kelompok asam diterpenoid tetrasiklik. Struktur kimianya 

mengandung cincin lakton dan gugus karboksil yang berperan penting dalam 

aktivitas biologisnya sebagai pengatur tumbuh. 

Penggunaan giberelin diaplikasikan melalui penyemprotan pada fase pertumbuhan 

aktif dengan efektivitas yang dipengaruhi oleh konsentrasi dan frekuensi aplikasi. 

Konsentrasi terlalu rendah kurang efektif, sedangkan terlalu tinggi dapat 

menghambat pertumbuhan. Oleh karena itu, dosis yang tepat dan aplikasi 

berulang diperlukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman. Penelitian ini 

mengetahui pengaruh giberelin (GA3) pada konsentrasi 350 ppm, 700 ppm, dan 

1050 ppm terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil rumput Pakchong. Parameter 

yang diukur meliputi jumlah anakan, produksi bahan kering dan produksi 

bahan segar tanaman. Menurut pendapat (Kurnia, 2014), penentuan komposisi dan 

konsentrasinya, dibutuhkan dalam pembuatan larutan hormon untuk memperoleh 

hasil optimal tanaman. Fungsi batang pada tanaman adalah untuk 

mempertahankan tanaman dari tiupan angin dan sebagai pengantar nutrisi ke 

seluruh tanaman yang tumbuh dari akar. Semakin besar batang tanaman maka 

tanaman tersebut akan kokoh serta bobot tanaman akan semakin besar (Surajat 

et al., 2016).



 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025 sampai dengan Januari 2026, di 

Kahfi Farm, Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung 

Selatan, Lampung. Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

3.2.1 Alat penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, sabit, pisau, tali 

rafia, karung, meteran, timbangan analitik, botol spray, sekop, plastik, ember, 

gelas ukur, alat tulis (buku, pensil dan pena), terpal dan hp. Serta peralatan yang 

digunakan untuk analisis proksimat yaitu timbangan analitik, cawan petri, 

desikator, oven, pensil, kain lap, tang penjepit, blender dan nampan. 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu lahan, air, aquades, kotoran 

kambing, pupuk kimia (Urea, TSP, KCL), bubuk PGRs GA3 (Giberelin) dan stek 

rumput Pakchong. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor yang disusun dalam pola 

percobaan 4x3 dengan 3 ulangan yaitu sebagai berikut. 
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Faktor pertama adalah konsentrasi GA₃ (Giberelin), yaitu: 

G0 : konsentrasi 0 (kontrol) 

G1 : konsentrasi 350 ppm (0,35 g/l) 

G2 : konsentrasi 700 ppm (0,7 g/l) 

G3 : konsentrasi 1.050 ppm (1,05 g/l) 

Faktor kedua adalah frekuensi pemberian GA₃ (Giberelin), terdiri dari: 

F1 : 1 kali (hari ke-18) 

F2 : 2 kali (hari ke-18 dan ke-36) 

F3 : 3 kali (hari ke-18, ke-36 dan ke-54) 

 

Sehingga terdapat 12 kombinasi perlakuan, yaitu : 

G0F1 : konsentrasi GA₃ 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali; 

G0F2 : konsentrasi GA₃ 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali; 

G0F3   : konsentasi GA₃ 0 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali; 

G1F1 : konsentrasi GA₃ 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali; 

G1F2 : konsentrasi GA₃ 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali; 

GIF3 : konsentrasi GA₃ 350 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali; 

G2F1 : konsentrasi GA₃ 700 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali; 

G2F2 : konsentrasi GA₃ 700 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali; 

G2F3 : konsentrasi GA₃ 700 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali; 

G3F1 : konsentrasi GA₃ 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 1 kali; 

G3F2  : konsentrasi GA₃ 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 2 kali; 

G3F3  : konsentrasi GA₃ 1.050 ppm dan frekuensi penyemprotan 3 kali. 

 

Setiap unit perlakuan berupa petak lahan berukuran 1x1,5 m dengan jarak antar 

petak 60 cm. Total petak tanaman yang digunakan sebanyak (4x3) x 3 ulangan, 

jadi terdapat 36 petak, setiap petak terdapat 6 stek tanaman (36 x 6 = 216), 

sehingga total keseluruhan tanaman rumput pakchong 216 stek. 
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Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

G0F1U1 G3F3U2 G2F1U1 G1F1U3 

G3F2U1 G0F2U1 G1F3U2 G2F2U3 

G0F3U1 G2F2U2 G1F2U1 G3F3U1 

G3F1U1 G1F1U1 G2F2U1 G0F2U3 

G0F1U2 G2F1U3 G3F2U3 G2F3U3 

G2F1U2 G1F1U2 G0F2U2 G3F2U2 

G0F3U2 G1F2U2 G3F1U3 G2F3U2 

G1F3U1 G0F3U3 G2F3U1 G1F2U3 

G3F1U2 G0F1U3 G1F3U3 G3F3U3 

Gambar 1. Tata letak penelitian 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan lahan tanam 

Tahap awal dalam penelitian ini dimulai dengan kegiatan pembersihan lahan. 

Proses pembersihan lahan ini dilakukan dengan cara membersihkan gulma atau 

rumput liar, serta membersihkan lahan dari kayu, ranting, batu, dan berbagai jenis 

sampah yang berpotensi menghambat pertumbuhan tanaman. Tujuan utama 

pembersihan lahan adalah untuk menciptakan kondisi media tanam yang bersih 

sehingga rumput Pakchong dapat tumbuh tanpa adanya persaingan dengan 

tanaman pengganggu. 

3.4.2 Pemberian pupuk kandang 

Setelah lahan bersih, dilakukan penyiapan media tanam berupa tanah yang telah 

dibuat gundukan dengan pupuk kandang kambing. Penambahan pupuk kandang 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur tanah, 

serta menyediakan unsur hara yang dibutuhkan dalam menunjang pertumbuhan 

vegetatif rumput Pakchong (Lugio, 2004). Menurut penelitian Fadillah (2022) 

bahwa kebutuhan pupuk kandang (kotoran kambing) dari kebutuhan per hektar ke 

lahan tanah sebagai berikut. 
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Dosis anjuran per petak lahan: 

Kebutuhan pupuk kandang 25 ton/ha = 25.000 kg/ha 

= 
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎
 x Dosis Pupuk/ha 

= 
1,5 𝑚2

10.000 𝑚2 x 25.000 kg/ha 

= 3,75 kg/petak pupuk kandang 

= 3,75 kg/petak x 36 petak 

= 135 kg  

3.4.3 Pemilihan stek rumput Pakchong 

Bahan stek rumput Pakchong yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 

Koperasi Produksi Ternak (KPT) Maju Sejahtera, daerah Tanjung Bintang, 

Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. Pemilihan stek dilakukan secara 

selektif dengan menggunakan batang yang berasal dari tanaman sehat, tumbuh 

baik, dan masih relatif muda. Terdapat 2 ruas calon bibit. 

3.4.4 Penanaman 

Penanaman dilakukan dengan metode stek, yaitu stek batang rumput Pakchong 

ditanam dengan posisi miring 30−45° dengan menancapkan 2 ruas calon bibit 

rumput Pakchong. Penanaman dengan cara ini bertujuan agar satu ruas yang 

tertanam kedalam tanah dapat berfungsi sebagai tempat pertumbuhan akar, 

sedangkan satu ruas diatas permukaan tanah sebagai titik pertumbuhan tunas baru. 

Penanaman dilakukan dengan jarak antar stek 70 cm dan jarak antar petak 60 cm. 

Pada setiap petak lahan penelitian ditanam sebanyak 6 batang stek rumput 

Pakchong.  

3.4.5 Pemberian pupuk kimia 

Pemberian pupuk kimia dilakukan setelah penanaman diumur 2 minggu. Pupuk 

kimia yang digunakan yaitu urea 200 kg/ha, TSP 100 kg/ha, dan KCL 100 kg/ha. 

Setelah bahan telah disiapkan, kemudian timbang bahan sesuai dengan kebutuhan 

dan campurkan lalu diaduk sampai merata dengan luas petak (1 𝑚2x 1,5 𝑚2) atau 
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1,5 𝑚2. Menurut penelitian Sahrul (2025) bahwa kebutuhan pemberian pupuk 

kimia (Urea, TSP, KCL) dari kebutuhan per hektar ke lahan tanah sebagai berikut. 

Urea 200 kg/ha 

= 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎
  

Kebutuhan pupuk urea 200 kg/ha = 200.000 g/ha 

= 
200.000 𝑔/ℎ𝑎 𝑥 1,5 𝑚2 

10.000 𝑚2
  

= 
300.000

10.000
 = 30 g/petak = 5 g/stek 

Maka pupuk urea yang dibutuhkan per stek adalah 5 g/stek 

TSP 100 kg/ha 

= 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎
  

Kebutuhan TSP 100 kg/ha = 100.000 g/ha 

= 
100.000 𝑔/ℎ𝑎 𝑥 1,5 𝑚2 

10.000 𝑚2
  

= 
150.000

10.000
 = 15 g/petak = 2,5 g/stek 

Maka pupuk TSP yang dibutuhkan per stek adalah 2,5 g/stek 

KCL 100 kg/ha 

= 
𝑑𝑜𝑠𝑖𝑠 𝑝𝑢𝑝𝑢𝑘 𝑥 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘

𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 1 ℎ𝑎
  

Kebutuhan KCL 100 kg/ha = 100.000 g/ha 

= 
100.000 𝑔/ℎ𝑎 𝑥 1,5 𝑚2 

10.000 𝑚2
  

= 
150.000

10.000
 = 15 g/petak = 2,5 g/stek 

Maka pupuk TSP yang dibutuhkan per stek adalah 2,5 g/stek 
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3.4.6 Pemotongan paksa 

Pemotongan paksa dilakukan pada usia tanam 21 hari (3 minggu) pada rumput 

Pakchong dilakukan untuk merangsang pertumbuhan tunas baru yang lebih 

banyak. Hal ini untuk memperkuat perakaran sehingga tanaman dapat tumbuh 

lebih kokoh dan produktif. Selain itu, pemotongan paksa berfungsi 

menyeimbangkan pertumbuhan vegetatif agar batang tidak terlalu tinggi dan 

mudah rebah. Untuk menghasilkan tanaman berkualitas dan kuantitas hijauan 

yang dihasilkan pada pemotongan berikutnya akan lebih baik. Oleh karena itu, 

pemotongan paksa menjadi salah satu teknik dalam budidaya rumput Pakchong 

untuk mendapatkan hasil produktivitas tanaman. 

3.4.7 Pembuatan larutan GA₃  

Larutan GA₃ dibuat dengan melarutkan serbuk GA₃ ke dalam 1 liter air sesuai 

dosis perlakuan yang ditentukan. Konsentrasi yang digunakan yaitu 0 g/L (0 

ppm), 0,35 g/L (350 ppm), 0,7 g/L (700 ppm), dan 1,05 g/L (1.050 ppm). Setelah 

itu, larutan diaduk hingga merata sebelum diaplikasikan ke tanaman melalui 

metode penyemprotan. 

3.4.8 Pemberian aplikasi GA₃  

Setelah tanaman Pakchong merangsang pertumbuhan kembali pasca tebang paksa, 

dilakukan aplikasi zat pengatur tumbuh (PGRs) berupa giberelin (GA₃) sesuai 

dengan taraf perlakuan yang telah ditentukan. Konsentrasi GA₃ yang digunakan 

terdiri atas 0 ppm (kontrol), 350 ppm (0,35 g/l), 700 ppm (0,7 g/l), dan 1.050 ppm 

(1,05 g/l) dengan frekuensi aplikasi yang berbeda, yaitu satu kali (pada hari ke-18 

setelah tebang paksa), dua kali (pada hari ke-18 dan ke-36 setelah tebang paksa), 

serta tiga kali (pada hari ke-18, ke-36, dan ke-54 setelah tebang paksa).  

Pemberian larutan GA₃ dilakukan melalui metode penyemprotan menggunakan 

sprayer pada pagi hari pukul 06.00-07.00 WIB dengan volume semprot sebanyak 

15 ml/tanaman. Penyemprotan dilakukan secara merata pada permukaan daun 

bagian atas dan bawah, serta sepanjang batang, agar larutan GA₃ terserap optimal 

oleh jaringan tanaman.  
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3.4.9 Pemeliharaan dan pemanenan 

Pemeliharaan tanaman meliputi dua kegiatan antara lain penyiraman dan 

penyiangan. Penyiraman tanaman dilakukan dua kali sehari (pagi dan sore). 

Penyiangan dilakukan secara manual dengan membersihkan gulma disekitar 

tanaman tumbuh yang dapat menimbulkan persaingan dalam perolehan air dan 

hara. Pemanenan tanaman Pakchong dilakukan dengan satu kali pada umur 72 

hari setelah pemotongan paksa.  

Proses panen dilakukan dengan cara memotong bagian tajuk tanaman pada 

ketinggian sekitar 2 cm di atas permukaan tanah untuk menjaga keberlangsungan 

pertumbuhan akar dan tunas baru. Setelah pemotongan, akar yang masih 

menempel pada tanah dibersihkan agar tidak mengganggu proses penimbangan 

biomassa segar. Selanjutnya, sampel tanaman ditimbang untuk mengetahui bobot 

segar, kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui bobot kering. 

3.4.10 Preparasi sampel 

Prosedur preparasi sampel untuk analisis proksimat dilakukan dengan cara 

melakukan pemanenan dua stek tanaman rumput Pakchong secara acak dari setiap 

petak sebagai sampel, kemudian sampel dijemur di bawah sinar matahari hingga 

kering dan digiling sampai halus. Selanjutnya, sampel yang telah halus 

dimasukkan ke dalam wadah terpisah dan diberi label, lalu dilakukan analisis 

sesuai prosedur yang telah ditetapkan. 

 

 

3.5 Peubah yang Diamati  

Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi: 

1. Produksi segar 

Bobot segar dilakukan pada minggu terakhir yaitu dengan cara memisahkan 

bagian batang dan akar tanaman, setelah itu ditimbang dan dicatat bobot segarnya. 
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2. Produksi bahan kering 

Penentuan bahan kering merupakan parameter penting dalam analisis proksimat 

untuk menilai kualitas pakan. Pengambilan sampel bahan kering diambil secara 

acak sebanyak 2 stek dari setiap petak untuk dianalisis. Menurut pendapat Fathul 

(2023), Analisis kadar air (KA) dilakukan untuk memperoleh hasil bahan kering. 

Prosedur analisis kadar air sebagai berikut: 

a.  memanaskan cawan petri didalam oven dengan suhu 105°C selama 1 jam; 

b.  mendinginkan cawan tersebut didalam desikator selama 15 menit; 

c.  menimbang cawan petri (A); 

d.  memasukkan 1 gram sampel analisis kedalam cawan petri tersebut, kemudian 

timbang bobotnya (B); 

e.  memasukkan cawan petri yang sudah berisi sampel analisis kedalam oven 

dengan suhu 135°C selama 2 jam; 

f.  mendinginkan didalam desikator selama 15 menit dan timbang cawan petri 

yang berisi sampel analisis (C); 

Hitung kadar air dengan rumus: 

KA (%) = 
(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚−(𝐶−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚

(𝐵−𝐴)𝑔𝑟𝑎𝑚
 x 100% 

Hitung kadar bahan kering dengan menggunakan rumus: 

Bahan kering (BK) = 100% - Kadar air (KA) 

Produksi Bahan Kering = % BK x Produksi bahan segar 

Keterangan :  

a : bobot cawan petri (gram) 

b : bobot cawan petri berisi sampel analisis sebelum dioven (gram) 

c : bobot cawan petri berisi sampel analisis setelah dioven (gram) 

 

3. Jumlah anakan 

Jumlah anakan yang dihitung adalah jumlah anakan pada setiap rumpun. Jumlah 

anakan dihitung secara manual sebelum tanaman dipanen pada umur 72 hari 



20 
 

 
 

dengan menghitung semua individu yang masih muda yang muncul dari 

permukaan tanah pada suatu rumpun tanaman. 

 

 

3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). 

Apabila terdapat pengaruh nyata (P<0,05) maka dilakukan uji lanjutan 

menggunakan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) dengan taraf 5%.



 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1.  kombinasi dari pemberian konsentrasi dan frekuensi giberelin tidak 

memberikan interaksi nyata terhadap produksi segar, produksi bahan kering 

dan jumlah anakan secara statistik. 

2.  pemberian konsentrasi giberelin berpengaruh nyata terhadap produksi segar 

dan produksi bahan kering, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

anakan. Konsentrasi 700 ppm merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan produksi segar, produksi bahan kering dan jumlah anakan 

rumput Pakchong; 

3.  frekuensi pemberian giberelin tidak menunjukkan berpengaruh nyata terhadap 

produksi segar, produksi bahan kering dan jumlah anakan, namun frekuensi 

pemberian 2 kali memberikan hasil terbaik terhadap produksi segar dan 

produksi bahan kering, sedangkan jumlah anakan yang terbaik pada perlakuan 

frekuensi pemberian 1 kali; 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan taraf konsentrasi GA3 (giberelin) 

yang lebih spesifik untuk mendapatkan dosis yang optimum dalam meningkatkan 

produktivitas rumput pakchong. 
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